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ABSTRACT 
Fandri Sofiana Fastanti. 2022.  Coniocarpon cinnabarinum DC. (Arthoniaceae), a new record from Moluc-
cas Island and Bali, Indonesia. Floribunda 7(1): 13–17 — Coniocarpon cinnabarinum DC. is firstly reported 
here as new record for Moluccas Island and Bali based new collected materials and on herbarium materials 
from Halmahera and Bali. C. cinnabarinum is characterized by surrounding with red pigment on ascocarps; 
thallus margin with brown line; asci clavate dan long obpyriform; ascospores obovate with transversely sep-
tate. The species is similar to C. fallax but they could be distinguished by ascocarp and ascospore size. Pho-
tographs, descriptions, and line drawings of ascospores are provided herein and give a brief discussion on 
their taxonomy. 
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Fandri Sofiana Fastanti. 2022. Coniocarpon cinnabarinum DC. (Arthoniaceae), sebuah catatan baru dari 
kepulauan Maluku dan Bali, Indonesia. Floribunda 7(1): 13–17 — Coniocarpon cinnabarinum DC. 
dilaporkan untuk pertama kalinya sebagai rekaman baru dari Kepulauan Maluku dan Bali berdasarkan 
koleksi lapangan dan herbarium dari Halmahera dan Bali. C. cinnabarinum dicirikan oleh askokarp yang 
dikelilingi oleh serbuk berwarna merah; tepi talus bergaris cokelat; askus menggada dan mengavokad sung-
sang memanjang; askospora membundar telur sungsang dengan sekat melintang. Jenis ini mirip dengan C. 
fallax namun dapat dibedakan berdasarkan askokarp dan panjang askosporanya. Foto, deskripsi dan gambar 
garis disajikan di sini serta diberikan penjelasan taksonominya.  

Kata kunci: Arthoniaceae, Coniocarpon, Indonesia, lumut kerak, rekaman baru. 

Penelitian lumut kerak di Indonesia hingga 
saat ini belum banyak dilakukan meskipun ber-
dasarkan koleksi yang tersimpan di Herbarium Bo-
goriense (BO) dan literatur, pengoleksian spesimen 
lumut kerak telah dilakukan sejak zaman kolonial 
Belanda. Lumut kerak pertama kali dikoleksi dari 
pulau Jawa oleh Thunberg pada tahun 1775-1777 
(Zahlbruckner 1943). Namun, jenis-jenis lumut 
kerak di Indonesia baru pertama kali ditulis oleh 
Zahlbruckner (1943, 1956). Untuk mengisi 
kekosongan informasi diversitas lumut kerak dan 
potensinya, penelitian lumut kerak di Indonesia 
masih terus dilakukan.  

Coniocarpon DC. merupakan salah satu mar-
ga lumut kerak yang tergolong ke dalam suku 
Arthoniaceae. Coniocarpon memiliki ciri morfolo-
gi dan kimiawi yang mirip dengan Arthonia 
(Frisch et al. 2018) sehingga pada saat ini beberapa 

jenis dari marga Arthonia telah menjadi sinonim 
dari Coniocarpon. Coniocarpon dan Arthonia 
memiliki persamaan dari karakter permukaan talus 
yang halus, berwarna abu-abu, dan askokarp ber-
bentuk tidak beraturan. Sedangkan ciri yang mem-
bedakan antara Coniocarpon dengan Arthonia ada-
lah adanya serbuk berwarna pada badan buah 
(askokarp) (Willey 1890) sehingga beberapa jenis 
yang sebelumnya termasuk ke dalam genus Artho-
nia telah dipindahkan ke genus Coniocarpon. 
Karakter yang digunakan untuk membatasi antar 
jenis pada Coniocarpon yaitu berdasarkan ukuran 
askospora, jumlah sekat askospora, dan bentuk 
askoma. Marga ini diketahui tergolong takson yang 
penting untuk konservasi keanekaragaman hayati 
karena distribusinya yang terbatas (Frisch et al. 
2020).  

Coniocarpon memiliki jumlah jenis yang 
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lebih sedikit dibandingkan dengan marga lainnya 
di dalam suku Arthoniaceae, yaitu sebanyak 7 jenis 
yang telah tervalidasi di seluruh dunia (CABI Da-
tabases 2022, GBIF 2022). Berdasarkan data 
GBIF, marga ini banyak tersebar di benua Eropa 
dan Amerika. Di Asia, khususnya Asia Tenggara, 
Coniocarpon dilaporkan dari Thailand yaitu 
sebanyak 1 jenis (Dathong 2016), Vietnam 
sebanyak 2 jenis (Aptroot & Sparrius 2006, Joshi 
et al. 2018), dan Filipina sebanyak 1 jenis 
(Paguirigan et al. 2020). Di Indonesia, data jenis 
lumut kerak dari suku Arthoniaceae masih sedikit 
yaitu sebanyak 8 jenis (Windadri 2019) mencakup 
berbagai marga. Berdasarkan penelusuran literatur, 
spesimen di Herbarium Bogoriense (BO) dan situs 
data lumut kerak (lichen) seperti di CABI Data-
bases dan GBIF, belum ada laporan jenis dari mar-
ga Coniocarpon untuk Indonesia. Sedangkan jenis 
Arthonia cinnabarina yang saat ini menjadi si-
nonim dari Coniocarpon cinnabarinum (CABI 
Databases 2022, GBIF 2022) pernah dilaporkan di 
pulau Sumatra (Wardiah et al. 2021) dan pulau 
Jawa (Kusmoro et al. 2019). Namun, informasi 
terbaru untuk jenis tersebut kini diketahui 

keberadaannya di Taman Nasional Aketajawe-
Lolobata, Pulau Halmahera, Maluku Utara; dan 
Kintamani, Bali.  

 
BAHAN DAN METODE 

 
Spesimen yang diamati berasal dari Taman Na-
sional Aketajawi Lolobata (Resort Tayawi) di Hal-
mahera, Maluku Utara dan spesimen koleksi yang 
tersimpan di Herbarium Bogoriense (BO) dari dae-
rah  Kintamani, Bali (Gambar 1). Pengambilan 
sampel di lapangan dilakukan pada bulan Septem-
ber 2022 dengan menggunakan metode eksplorasi. 
Pengamatan karakter morfologi dan anatomi 
menggunakan mikroskop stereo dan mikroskop 
cahaya di laboratorium Sistematika Tumbuhan 
Pusat Riset Biosistematika dan Evolusi, BRIN. Uji 
spot test dilakukan untuk mengetahui reaksi ter-
hadap senyawa kimia yaitu dengan menggunakan 
larutan KOH 10% (K) dan Iodin (I). Pengamatan 
anatomi dilakukan dengan menyayat secara 
melintang bagian apotesia. Istilah pertelaan 
mengacu pada Rifai & Puryadi (2008).  

Gambar 1. Peta lokasi Coniocarpon cinnabarinum di Bali dan Kepulauan Maluku (Peta Negara Kesatuan 
Republik Indonesia: Badan Informasi Geospasial). 
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TAKSONOMI 
 

Coniocarpon cinnabarinum DC. di Lamarck & Candolle (1805:323). (Gambar 2). 
Arthonia cinnabarina (DC.) di Wallrorth (1831:320). 
Holotipe: belum ditentukan. 

Gambar 2. Coniocarpon cinnabarinum, a. Talus (skala = 1 mm); b. reaksi talus terhadap K berwarna ungu 
pekat, panah putih menunjukkan tepian talus berwarna cokelat; c. askospora dengan iodin (skala 
= 10 µm); d. irisan melintang askokarp dan ditetesi iodin (skala = 50 µm); e. askus setelah ditetesi 
iodin (skala = 20 µm).  
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Talus mengerak (crustose), tumbuh pada sub-
strat yang halus hingga agak kasar, permukaan rata 
berwarna abu-abu atau cokelat agak kehijauan; 
garis tepi talus yang berbatasan dengan jenis lain 
berwarna cokelat hingga abu-abu tua. Askokarp 
berbentuk bundar tak beraturan hingga menjorong, 
tenggelam di dalam talus, tepi talus terdapat serbuk 
berwarna merah, 0.1–0.2 × 0.2–0.3 mm, terpisah 
atau tergabung dari 3–13 askospora, panjang 0.8–1 
mm; cakram cekung, berwarna abu-abu. Himeni-
um hialin, tinggi 50–75 µm. Kristal berbentuk buti-
ran berwana ungu. Askus berbentuk menggada dan 
mangavokad sungsang memanjang, panjang 65–70 
µm × 30–40 µm, berisi 8 spora. Askospora trans-
paran (hialin) dan berwarna kecokelatan setelah 
ditetesi Iodin (I), bersekat 4–7, membundar telur 
sungsang, 18–34×8–11 µm, bagian ujung mem-
besar,  
Kimia. Pemberian KOH terhadap talus 
menghasilkan reaksi berwarna merah hingga men-
jadi ungu tua (K+). 
Distribusi. Tersebar di Eropa, Amerika, Asia 

(Malesia: Malaysia, Singapura, Indonesia, dan Pa-
pua Nugini). 
Spesimen yang diamati. Indonesia, Maluku 
Utara, Halmahera, ±50 mdpl, menempel pada 
pohon kelapa dengan permukaan kulit batang halus 
di sekitar Resort Tayawi TN Aketajawe Lolobata, 
16 September 2022, Fastanti 39, 0°26'40.3"N 127°
44'25.7"E; Kintamani, Bali, H.K. 156 (BO 10409). 
 
Catatan. Coniocarpon cinnabarinum mirip 
dengan Coniocarpon fallax berdasarkan warna 
askokarp yang berpigmen merah. Namun kedua 
jenis ini dapat dibedakan berdasarkan bentuk asko-
karpnya yaitu pada C. cinnabarinum pada 
umumnya berbentuk lingkaran hingga lonjong tak 
beraturan sedangkan pada C. fallax berbentuk bin-
tang tak beraturan. Karakter lain yang mem-
bedakan keduanya adalah ukuran askosporanya. 
Askospora pada C. cinnabarinum berukuran lebih 
panjang dibandingkan C. fallax. Secara umum, 
perbandingan karakter antara C. cinnabarinum 
dengan C. fallax dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan karakter morfologi antara C. cinnabarinum dengan C. fallax. 

Karakter C. cinnabarinum C. fallax 

Talus Crustose Crustose 

Warna talus Abu-abu Abu-abu 

Bentuk askospora Cenderung membundar 
Sedikit memanjang, bentuk menyerupai 
bintang tak beraturan 

Tepi batas talus Cokelat tua atau abu-abu Cokelat tua atau abu-abu 

Jumlah sekat askospora 3–8 ≤5 

Ukuran askospora 19–34 × 7–11 µm 15–22 × 6–10 µm 

*Berdasarkan pengamatan dan Frisch et al. 2020 
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